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Abstract

Micro, small and medium enterprises, better known as MSMEs, are
one of the largest economic development sectors. MSMEs are a
solution for society in creating new jobs. MSMEs also play an
important role in increasing business units and also supporting
household income. Tofu is a superior product typical of East Java
Province even though it is a food product originating from China.
Almost all people consume tofu, either as a side dish or as a snack.
The barokah tofu factory is an MSME located in Wonosari
Grujugan Bondowoso Village which has not yet registered with the
NIB and halal certificate. There are still many people who are
MSMESs and employees of the barokah tofu factory who will lack
understanding regarding halal product certification so that
socialization and assistance is needed for MSMEs in Wonosari and
other villages. factory employees know blessings. The method used
in this service is by providing outreach in the form of socialization
and mentoring. The socialization aims to provide knowledge,
information and other new things to the public regarding the
Definition and Legal Basis for Halal Product Guarantee, which also
includes the management of halal certification and the Criteria for
the Halal Product Guarantee System. Next, provide assistance with
the procedures for registering NIB and halal certification, the
benefits and advantages of products that have halal certification.
The aim of this research is to make MSME players, especially Tahu
Barokah employees, aware of how important and useful halal
certification is for food and beverage products circulating in
Indonesia because the majority of the population is Muslim.

Kata Kunci

kualitas, = pendampingan
produk, UMKM, serifikasi
halal

Abstrak

Usaha mikro, kecil, dan menengah yang lebih dikenal dengan
nama UMKM menjadi salah satu sektor pembangunan ekonomi
yang terbesar. UMKM menjadi solusi bagi masyarakat dalam
menciptakan lapangan pekerjaan baru. UMKM juga berperan
penting dalam meningkatkan unit usaha dan juga pendukung
pendapatan rumah tangga. Tahu merupakan produk unggulan
khas Propinsi Jawa Timur meskipun merupakan produk
makanan asal China. Hampir semua masyarakat mengkonsumsi
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tahu, baik sebagai lauk maupun sebagai kudapan/cemilan. Pabrik
tahu barokah merupan UMKM yang berada di Desa Wonosari
Grujugan Bondowoso yang belum terdaftar NIB dan sertifikat
halal, masih banyak masyarakat pelaku UMKM dan karyawan
pabrik tahu barokah akan kurang pemahaman mengenai
sertifikasi produk halal sehingga diperlukan sosialisasi dan
pendampingan kepada para pelaku UMKM di desa Wonosari dan
karyawan pabrik tahu barokah. Adapun metode yang digunakan
dalam pengabdian ini adalah dengan melakukan penyuluhan
berupa sosialisasi dan pendampingan. Sosialisasi bertujuan
untuk memberi pengetahuan, informasi maupun hal-hal baru
lainnya kepada masyarakat tentang Pengertian dan Dasar
Hukum Jaminan Produk Halal yang didalamnya juga terdapat
pengurusan sertifikasi halal serta Kriteria Sistem Jaminan Produk
Halal. Selanjutnya melakukan pendampingan tata cara mendaftar
NIB dan sertifikasi halal, manfaat serta kelebihan produk yang
memiliki sertifikasi halal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menyadarkan para pelaku UMKM Kkhususya karyawan Tahu
Barokah betapa penting dan bermanfaatnya sertifikasi halal bagi
sebuah produk makanan dan minuman yang beredar di
Indonesia karena mayoritas penduduknya agama Islam.

How to cite this article: Irnawati, Sa’adah, H,, Mahsun, M. (2024). Peningkatan Kualitas UMKM Melalui Pendampingan Produk
Sertifikasi Halal di Desa Wonosari Bondowoso . Society: Community Engagement and Sustainable Development Vol.1 (No. 1),101-111

Pendahuluan

Usaha mikro, kecil, dan menengah yang lebih dikenal dengan nama UMKM
menjadi salah satu sektor pembangunan ekonomi yang terbesar. UMKM menjadi solusi
bagi masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru. UMKM juga berperan
penting dalam meningkatkan unit usaha dan juga pendukung pendapatan rumah
tangga (Dinda Widia Utami, 2024). Keberadaannya berkontribusi kepada APBN dan
juga ekonomi daerah dan masyarakat bawah. Meskipun demikian perkembangan
UMKM di daerah dilakukan upaya peningkatan kualitas dari berbagai aspek seperti
kualitas produk, perijinan, standarisasi produk dan lainnya. Sektor UMKM yang
terbukti mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang besar juga merupakan solusi untuk
mengurangi jumlah pengangguran. Tren positif ini yang perlu terus dijaga
pertumbuhannya agar sektor UMKM dalam skala yang besar mampu mengatasi masalah
pengangguran di Indonesia (Kuat Ismanto, 2024). Kabupaten Bondowoso memiliki
bebrapa komuditas unggulan UMKM yang menjadi penunjang pendapatan daerah,
antara lain: Sektor Pertanian, Sektor Peternakan, Sektor Perkebunan. UMKM
merupakan salah satu sumber pendapatan yang baik dalam menunjang pendapatan

utama daerah Kabupaten Bondowoso (Dinda Windia Utami, 2024).
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Kajian penelitian dan pengabdian yang berkaitan dengan pemberdayaan
UMKM melalui sertifikasi halal telah dikerjakan oleh para peneliti terdahulu. Di
antara kajian yang sudah dilakukan adalah pendampingan sertifikasi halal untuk
kesadaran halal pelaku wusaha (Aslikhah & Syu’aibi, 2023), sertifikasi halal sebagai
media dakwah MUI (Wahyuningrum & Kusmanto, 2005), sertifikasi halal sebagai
pemenuhan kepuasan konsumen (Maksudi et al, 2023), sertifikasi halal demi
keamanan dan kesehatan UMKM (Siti et al.,, 2023), sertifikasi halal untuk pariwisata
(Yusrizal et al., 2023), sosialisasi dan sertifikasi halal UMKM (Ismail & Kornitasari,
2022), sertifikasi halal melalui CSR (Murwadji et al., 2020), PIRT dan sertifikasi halal
(Dakum et al., 2022), asistensi sertifikasi halal di Cirebon (Macmud & Bustaman, 2022),
dan pendamping PIRT dan sertifikasi halal (Fahira & Yasin, 2022). Dari penelitian
terdahulu nampak bahwa pendampingan UMKM khususnya produk tahu di Desa
Wonosari belum dilakukan. Maka dari itu, pemberdayaan ini berupa pendampingan
UMKM produk tahu dan beberapa pelaku UMKM untuk memperoleh sertifikasi halal.

Tahu merupakan produk unggulan khas Propinsi Jawa Timur meskipun
merupakan produk makanan asal China. Hampir semua masyarakat mengkonsumsi
tahu, baik sebagai lauk maupun sebagai kudapan/cemilan. Bisnis produk tahu memiliki
pangsa pasar yang luas dengan modal yang tidak terlalu besar, tahu menjadi bagian tak
terpisahkan yang ditemui di tempat makan berbagai tingkat di Indonesia. Disudut
Kabupaten Bondowoso terdapat satu pabrik yang mengelolah tahu dari varian tahu
mentah hingga tahu goreng yang diproduksi oleh pabrik tahu barokah. Pabrik ini
bergerak dibidang produk berbahan kedelai, dikelola oleh Bpk Bustanul Faizin selaku
Owner, Bpk Khoirul Umam selaku tim pemasaran, Bpk Ulum selaku manajemen
produksi. Pabrik ini lebih tepatnya berlokasi di Desa Wonosari Kecamatan Grujugan
Kabupaten Bondowoso, Jawa timur.

Melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa dengan Dosen yang
diselenggarakan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Utsmani Bondowoso diharapkan
dapat membantu mendampingi dalam proses sertifikasi halal pada produk Tahu dan
dapat mengedukasi karyawan tentang pentingnya jaminan produk Halal pada

produk Tahu warga Desa Wonosari Kabupaten Bondowoso.
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Kajian Teori

Namun, terdapat beberapa kendala dalam menjalankan usahanya yaitu
kreativitas dalam memproduksi tahu masyarakat sekitar bosan dengan produk tahu
yang hanya diolah seperti itu saja dan kurangnya pemahaman terhadap produk halal
sehingga perlu adanya pendampingan kepada para pelaku UMKM khususnya produk
tahu. Mengingat Indonesia merupakan negara yang mayoristas penduduknya
beragama muslim serta menepati peringkat pertama sebagai negara dengan jumlah
penduduk muslim terbesar di dunia yang mencapai sekitar 207 juta orang
(Soesilowati & Yuliana, 2010). Hal tersebut dapat dipahami bahwa tingkat
kepedulian masyarakat terhadap produk halal terutama pada makanan dan
minuman di Indonesia sangatlah tinggi. Mengkonsumsi makanan dan minuman yang
halal merupakan kewajiban seluruh umat muslim, yang mana hal tersebut telah
tercantum didalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 88 yang artinya “Makanlah

makanan yang halal lagi baik

Metode
Adapun metode yang digunakan pada pengabdian ini antara lain:
a. Penyuluhan
Penyuluhan merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
memberi pengetahuan, informasi maupun hal-hal baru lainnya kepada
masyarakat agar mereka tertarik, bersedia dan berminat untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan dipenyuluhan pertama
tentang Pengertian dan Dasar Hukum Jaminan Produk Halal yang
didalamnya juga terdapat pengurusan sertifikasi halal serta Kriteria Sistem
Jaminan Produk Halal.
b. Pendampingan
Pendampingan merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
pembuatan NIB dan perolehan sertifikasi halal produk. Program tersebut
meliputi teknis registrasi NIB, penyiapan bahan produk, registrasi halal,
verifikasi dan validasi, serta penerbitan sertifikat. Bantuan ini diperlukan,

produk masih memerlukan sertifikat halal.
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Hasil dan Diskusi
a. Ketentuan Produk Halal
Pengertian produk halal adalah produk yang telah dinyatakan halal dan
sesuai dengan syariat islam. Sedangkan pengertian Jaminan Produk Halal (JPH)
adalah kepastian hukum terhadap kehalalan suatu produk yang dibuktikan
dengan adanya sertifikat halal. Adapun makanan yang diharamkan didalam Al-
Qur’an anatara lain yaitu: Bangkai, Darah, Babi, Daging hewan yang disembelih
dengan nama selain Allah SWT, Khamr/minuman keras, dan sebagainya.
Sebenarnya segala sesuatu yang terdapat di muka bumi ini huku asalnya adalah
halal, kecuali hal-hal yang dilarang didalam Hadist dan Al-Qur’an seperti
yang telah diuraikan diatas. Seiring dengan berkembangnya teknologi,
produk-produk khususnya produk makanan dan minuman patut dipertanyakan
kehalalannya. Sebab saat ini banyak produsen makanan dan minuman yang
menggunakan bahan-bahan haram pada bahan baku produknya, baik itu bahan
baku tambahan maupun bahan baku utama yang bertujuan untuk meraup
untung sebesar-besarnya karena dianggap lebih ekonomis (Sayekti, 2014).
b. Pelaksanaaan Kegiatan Pengabdian
1) Tahap Penyuluhan
Pada tahap penyuluhan mahasiswa memberikan pemahaman dan
pengenalan sertifikasi halal terhadap UMKM. kami mengadakan kegiatan
sosialisasi yang dilaksanakan tepatnya pada tanggal 30 maret 2024, dan dihadiri
20 pelaku UMKM di desa Wonosari Grujugan Bondowoso. Dalam kegiatan
sosiaisasi ini kami memberikan kesemptan bertanya untuk para audien, agar
mereka tidak hanya skedar memperoleh pengetahuan dari pembahasan.
melainkan juga jawaban dari sekian banyak tanda tanya mereka
Pengabdian ini merupakan pendampingan serta memberikan edukasi
dengan cara sosialisasi kepada para pelaku UMKM di desa Wonosari tentang
jaminan produk halal dan pengurusan sertifikasi halal. Sebagaimana yang kita
ketahui halal merupakan istilah yang berasal dari Al-Quran dan seringkali
digunakan untuk membahas yang berkaitan dengan produk makanan dan
minuman. Secara Bahasa, halal berasal dari kata halla -yahillu -hillan yang

artinya membolehkan. Secara terminologi, halal memiliki dua makna, yaitu
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segala hal yang tidak dilarang dan dihukum ketika menggunakannya dan
sesuatu yang diperbolehkan menurut syari’at. Dalam konteks makanan dan
minuman, kata halal memiliki arti segala sesuatu yang diperbolehkan oleh
syari’at, sehingga boleh dikonsumsi dan aman untuk didistribusikan (Awaludin,
2018)

Al-Qur’an tidak hanya memperhatikan aspek halal atau haram dalam
makanan, melainkan juga memperhatikan aspek Thayyib. Menurut ar-Razi,
secara Bahasa Thayyib memiliki arti suci. Thayyib merupakan makanan-
makanan yang bergizi sesuai dengan kondisi yang memakan makanan tersebut.
Selain itu, definisi lain dari makanan Halal dan Thayyib adalah makanan baik
yang dapat mengandung =zat-zat yang diperlukan oleh tubuh sehingga
menjadikan manusia menjadi sehat dan kuat (Fitria Esfandiari, 2021).

Masih banyaknya masyarakat yang tidak memahami bagaimana
pentingnya label produk halal dalam suatu produk yang diproduksi dan juga
pengurusan sertifikasi halal, menggerakkan dosen dan mahasiswa pengabdi
untuk melakukan sosialisasi kepada owner beserta karywan pabrik tahu barokah

dan pelaku UMKM di desa Wonosari.

e Y

15 -

| -

Gambar 1. Penyampaian Sosialisasi tentang Jaminan Produk Halal kepada
Owner dan karyawan pabrik tahu beserta UMKM di Desa Wonosari Grujugan

Bondowoso
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UMKM setempat dan karyawan pabrik tahu barokah yang ikut dalam
sosialisasi tentang jaminan produk halal masih belum mengetahui apa itu
jaminan produk halal dan memahami manfaat dari adanya label produk halal
dalam sebuah produk. Dalam kesempatan ini mahasiswa pengabdi menjelaskan
bahwa Jaminan Produk Halal (JPH) mengatur dan mengawasi barang-
barang yang beredar di masyarakat seperti makanan, kosmetik, dan produk-
produk yang mengandung kimia (Sa’adah, 2023). Secara teknis,
penanggung jawab dalam penyelenggaraan penjaminan produk halal ini
dilakukan oleh pemerintah melalui Menteri Agama dengan membentuk Badan
Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang bertanggung jawab
kepada Menteri Agama. BPJH mempunyai beberapa kewenangan seperti:

a) Menetapkan Standar Operasional Prosedur Jaminana Produk Halal;
b) Membuat dan menetapkan kebijakan Jaminan Produk Halal;
c) Melakukan pendataan mengenai kehalalan produk yang berasal dari luar
negeri;
d) Merilis dan mencabut sertifikat halal pada produk;
e) Melakukan sosialisasi dan publikasi terkait pentingnya produk halal;
f) Melakukan penilaian secara berkala kepada Lembaga Penjamin Halal (LPH),
lisensi auditor produk halal; dan
g) Melakukan kolaborasi dengan lembaga luar yang menangani jaminan produk

halal (Fitria Esfandiari, 2021)

Dari penyampaian sosialisasi tersebut terdapat keterangan langsung dari
owner Tahu barokah bahwa masih terdapat beberapa karyawan yang abai terhadap
pentingnya kebersihan dalam mengelola produk. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
kebersihan produk sangat penting untuk menjamin kualitas produk yang
diproduksi. Mengingat jaminan produk halal mengawasi barang-barang yang beredar
dimasyarakat, sehingga minuman produksi tahu harus menjamin keamanan,

kebersihan dan kualitasnya sebelum disebarluaskan.
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Tidak sesuai

PELAKU USAHA

Verifikasi Dokumen

Sesuai

BPJPH
menetapkan LPH

(5 hari)

menetapkan kehalalan
produk melalui sidang

(7 hari)

Penerbitan Sertifikat
Halal

Keputusan Penetapan
Halal Produk

MUI mengkaji dan

fatwa

(Maksimal 30 hari)

Auditor Halal LPH
melakukan pemeriksaan
atau pengujian

PJPH menerima dan

memverifikasi hasil

pengujian LPH

(Maksimal 20 hari)

Gambar 2. Alur Sertifikasi Halal Menurut UU Jaminan Produk Halal (Faridah, 2019)

2) Tahap Pendampingan

Sebagai

lanjutan dari

sosialisasi,

mahasiswa dan dosen melakukan

pendampingan kepada Owner dan karyawan pabrik Tahu Barokah di Desa Wonosari

Kecamatan Grujugan Bondowoso. pendampingan ini lebih pada pendaftaran NIB dan

sertifikasi halal.

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2904240087502

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Keria Menjadi Undang-Undang, Pemerintah Republik Indonesia menerbitkan Nomor Induk Berusaha

(NIB) kepada:

1.Nama Pelaku Usaha
2. Alamat

3. Nomor Telepon Seluler
Emai
4. Kode Kiasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia

(KBLI)
5. Skala Usaha

< BUSTANUL FAIZIN
: WONOSAR!, Desa/Kelurahan Wonosari, Kec. Grujugan, Kab.
Bondowoso, Provinsi Jawa Timur

bustanulfaizin2000@gmail.com
Linat Lampiran

: Usaha Mikro

NIB ini berlaku di seluruh wilayah Republik Indonesia selama menjalankan kegiatan usaha dan berlaku sebagai hak akses

kepabeanan, pendaftaran kepesertaan jaminan sosial

kesehatan dan jaminan sosial ketenagakerjaan, serta bukti pemenuhan

taporan pertama Wajib Lapor Ketenagakerjaan di Perusahaan (WLKP).

Pelaku Usaha dengan NIB tersebut di atas dapat melaksanakan kegiatan berusaha sebagaimana terampir dengan tetap

NIB il merupakan perizinan tunggal yang berlaku sebagal persetujuan penggunaan tanda Standar Nasional Indonesia (SNI)
berdasarkan pernyataan mandiri Pelaku Usaha dan setelah memperoleh pembinaan dan/atau pendampingan dari Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

Diterbitkan i Jakarta, tanggal: 29 April 2024

Dicetak tanggal: 29 April 2024

Menteri Investasi/
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal,

Ditandatangani secara elektronk

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

PERIZINAN BERUSAHA BERBASIS RISIKO
LAMPIRAN
NOMOR INDUK BERUSAHA: 2904240087502

ampiran berikut ini memuat daftar bidang usaha untuk:
. Tingkat Perizinan Berusaha
No. Kode KBLI Judul KBLI Lokasi Usaha Risiko Joms Staus Ketorangen
110392 Industri [wonosari, Desa/Kelurahan Rendah NIB  Terbit -
Tahu Wonosari, Kec. Grujugan, Kab,
Kedelai [Bondowoso, Provinsi Jawa Timur
[Kode Pos: 68261
Usaha Mikro berjalan sejak: Januari
[2016
1. Dengan ketentuan bahwa NIB tersebut hanya berlaku untuk Kode dan Judul KBLI yang tercantum dalam lampiran ini.
2. Pelaku Usaha wajib memenuhi persyaratan danfatau kewajiban sesuai Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK)

Kementerian/Lembaga (KIL).

Daerah terkait.

. Lampiran ini merupakan bagian tidak terpisahkan dari dokumen NIB tersebut.

Gambar 3. Pendaftaran NIB Tahu Barokah

. Pengawasan pemenuhan persyaratan dan/atau kewajiban Pelaku Usaha dilakukan oleh Kementerian/Lembaga/Pemerintah
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Gambar 4. Sertifikat Halal Tahu Barokah

Dengan adanya sosialisasi tersebut diharapakan dapat membantu para
UMKM dan pabrik tahu barokah khususnya dalam proses produksi yang
dikelolanya dengan tetap memperhatikan standarisasi yang telah ditentukan oleh
MUI Undang-Undang Jaminan Produk Halal (UUJPH) diharapkan dapat menjadi
acuan bagaimana suatu produk dijamin kehalalannya yang meliputi penyediaan
bahan baku, pengolahan, pengemasan, penyimpanan, pendistribusian, penjualan, dan
penyajian produk. Proses standarisasi ini dilakukan bertujuan untuk memberikan
keamanan, kenyamanan, keselamatan, dan kepastian dalam menggunakan atau
mengonsumsi produk yang beredar di masyarakat. Saat ini Selain itu, harapan dari
diterbitkannya UUJPH ini adalah produsen dapat meningkatkan nilai jual
produknya dan dapat menambah rasa kepercayaan kepada masyarakat bagi

konsumennya.
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Kesimpulan

Pabrik Tahu Barokah dalam menjalankan usahanya memiliki beberapa
kendala keraguan akan kehalalan produk, dikarenakan kurangnya pemahaman
terhadap produk halal oleh karyawan menyebabkan perlu adanya pendampingan
serta edukasi kepada para karyawan yang mengelola produk tahu tersebut. Melalui
kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh Mahasiswa dengan Dosen yang
diselenggarakan oleh STAI Al-Utsmani Bondowoso diharapkan dapat membantu
mendampingi dalam proses sertifikasi halal pada produk tahu dan dapat
mengedukasi karyawan betapa pentingnya jaminan produk Halal pada produk tahu
yang di produksi oleh pabrik tahu barokah. Pengabdian ini merupakan
pendampingan serta memberikan edukasi dengan cara sosialisasi kepada pabrik

tahu barokah tentang jaminan produk halal dan pengurusan sertifikasi halal.
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